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 Dalam perkembangan teknologi yang dapat mempermudah segala 

aktifitas yang dijalankan manusia khususnya terhadap barang-barang 

elektronik seperti Handphone, TV, Komputer. Dalam perancangan dan 

pembuatan aplikasi ini menerapkan teknologi Cloud Computing. 

Salah satu penyedia layanan Cloud Computing adalah Google Cloud 

Platform (GCP). Proyek Ecoscan bertujuan untuk meningkatkan 

efisiensi dalam pengenalan dan pemisahan jenis limbah, sehingga 

memfasilitasi proses daur ulang dan pengelolaan limbah secara 

keseluruhan. GCP dipilih sebagai platform backend untuk 

menyediakan infrastruktur yang skalabel, aman, dan handal bagi 

aplikasi. Kami merancang dan mengimplementasikan sistem backend 

yang memanfaatkan layanan GCP, seperti Cloud Storage untuk 

penyimpanan data, Cloud Vision API untuk analisis gambar, dan 

Cloud Functions untuk pemrosesan tanpa server. 
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1. PENDAHULUAN 

Saat ini yang terjadi dalam bidang industri di Indonesia adalah memanfaatkan teknologi informasi sebaik 

mungkin, dimana banyak aspek kehidupan manusia telah terbantu atau tergantikan dengan hadirnya sebuah teknologi 

digital untuk mencapai efisiensi maksimal dalam mengembangkan model bisnis baru berbasis digital. Salah satu 

teknologi yang sedang ramai dibicarakan adalah Cloud Computing. Cloud Computing merupakan model client-server, 

arsitektur client-server Cloud Computing memungkinkan pengguna untuk mengakses sumber daya termasuk server, 

penyimpanan, jaringan, dan perangkat lunak dari mana saja kapan saja sebagai sebuah layanan[1]. Cloud Computing 

dapat diartikan juga sebagai sebuah mekanisme, dimana sekumpulan sumber teknologi informasi yang saling 

terhubung dan nyaris tanpa batas, baik itu infrastruktur maupun aplikasi yang dimiliki dan dikelola sepenuhnya oleh 

pihak ketiga sehingga memungkinkan customer untuk menggunakan resource tersebut secara on demand melalui 

network baik yang sifatnya jaringan public[2][3]. 

Indonesia adalah salah satu negara yang mempunyai masalah terhadap lingkungan khususnya masalah 

sampah. Indonesia masih mempunyai banyak masyarakat yang belum memiliki kesadaran membuang sampah pada 

tempatnya[4][5], hal tersebut dapat membuat sampah berada dimana-mana dan dapat menyebabkan berbagai hal 

negatif. Manusia setiap harinya menghasilkan limbah, baik limbah rumah tangga maupun industri yang memiliki 

berbagai jenis dan bentuk. Sampah dapat menjadi masalah karena mengganggu kesehatan manusia, menyebabkan bau 

busuk dan polusi udara. Kesadaran membuang sampah ditempatnya saat ini dianggap sangat kurang[6]. 

Dengan perkembangan teknologi saat ini, penggunaan Cloud Computing merupakan salah satu alternatif 

yang dapat digunakan sebagai pengganti dari kebutuhan perangkat keras dalam menjalankan aplikasi secara realtime. 

Implementasi Cloud Computing dilakukan dengan tujuan untuk mengurangi biaya dari pembuatan aplikasi, sehingga 

diharapkan aplikasi yang dibuat dapat berjalan secara optimal tanpa memerlukan biaya yang mahal[7].  
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Pemanfaatan backend berbasis cloud dalam aplikasi pengelolaan sampah juga telah banyak diterapkan pada 

penelitian sebelumnya. Prayoga dan Yudistira [8] menunjukkan bahwa penggunaan layanan cloud sebagai backend 

pada sistem monitoring sampah pintar mampu menyederhanakan pengelolaan data dan meningkatkan ketersediaan 

layanan. Selain itu, Pamungkas dan Rasal [9] membuktikan bahwa implementasi Google Cloud Platform sebagai 

infrastruktur backend aplikasi deteksi sampah dapat mendukung deployment aplikasi secara scalable dan fleksibel 

tanpa memerlukan pengelolaan server secara mandiri. 

Dengan adanya permasalahan tersebut dan dengan berkembangnya teknologi yang ada untuk saat ini, 

penelitian ini memanfaatkan platform Google Cloud Platform ini untuk menjadi tempat pembuatan backend untuk 

aplikasi yang sedang kamu rancang yaitu aplikasi Ecoscan. Dengan adanya aplikasi Ecoscan ini pengguna dapat 

melakukan scaning terhadap sampah yang mereka miliki dan juga dapat memilah sampah sesuai dengan kategori yang 

telah ditetapkan juga oleh kementrian Lingkungan Hidup. Dengan itu pengguna dapat menjaga lingkungan sekitar 

mereka dengan cara tersebut. 

 

2. METODE 

Tahapan pengerjaan penelitian ini menggunakan metode waterfall. Metode waterfall adalah pendekatan 

sistematis dan berurutan yang dimulai dengan analisis sistem dan kebutuhan pengguna dan berkembang melalui tahap 

perencanaan seperti desain atau desain sistem dan basis data, pengkodean, pengujian, dan pemeliharaan sistem [10]. 

Metode Waterfall merupakan salah satu model dalam Software Development Life Cycle (SDLC) yang paling banyak 

digunakan pada pengembangan perangkat lunak yang memiliki kebutuhan yang sudah jelas dan stabil [11]. Dan dalam 

pengembangan backend aplikasi berbasis cloud karena memudahkan proses perancangan arsitektur sistem dan 

meminimalkan perubahan pada tahap implementasi[12].  

  
Gambar 1. Metode Waterfall 

2.1 Comunication 

Dalam metode Waterfall, tahap komunikasi atau analisis kebutuhan sangat penting karena membantu menentukan 

kebutuhan sistem secara menyeluruh sebelum masuk ke tahap perancangan. Studi sebelumnya menunjukkan bahwa 

keberhasilan desain arsitektur backend dan implementasi layanan cloud dipengaruhi langsung oleh proses 

pengumpulan kebutuhan yang baik[13]. Tahapan ini terdiri dari proses identifikasi masalah dengan melakukan studi 

untuk mengetahui kebutuhan layanan sistem dari kendala, kapabilitas, teknologi melalui brainstorming dan konsultasi 

dengan mentor. Tahapan ini dilakukan secara langsung melalui virtual meeting. Setelahnya menentukan fungsional 

dan nonfungsional pada sistem. Hasil dari tahap ini berupa rancangan arsitektur Backend yang memanfaatkan 

teknologi Cloud Computing pada Platform as a Service (Paas) Google Cloud Platform[10]. 

 

2.2 Planning 

Tahapan perencanaan ini terdiri dari proses scoping, deliverables, scheduling, local Deployment dan Deployment 

Google Cloud Platform. Pada tahap ini juga kami mengkomunikasikan kepada tim dari divisi lain yang terkait 

mengenai timeline yang akan kita kerjakan untuk menyelesaikan aplikasi. Sehingga dari masing masing divisi bisa 

tau bagaimana atau hal apa saja yang perlu dikerjakan guna untuk menyelesaikan aplikasi Ecoscan ini. 

 

2.3 Modeling 

Perancangan arsitektur backend berbasis RESTful API merupakan pendekatan yang umum digunakan dalam 

pengembangan aplikasi modern berbasis cloud [14].  Tahap ini terdiri dari analisis dan desain sistem. Dilakukan 



400 ISSN: 3048-1023 
 

JIITE. Vol. 2, No. 3, Bulan 12: 398-404 

Jurnal Informatika dan Teknologi Interaktif (JIITE) 

 

analisa terhadap desain arsitektur pada layanan Google Cloud Platform, hasil dari proses ini adalah sebuah desain 

rancangan arsitektur pada layanan Google Cloud Platform yang dapat dilihat pada gambar 2. 

 

Gambar 2. Arsitektur Back-end aplikasi Ecoscan 

Pada gambar 2 menunjukkan perancangan arsitektur dari Backend aplikasi Ecoscan. Secara garis besar, Frontend akan 

mengirimkan request melalui server App Engine Nodejs kepada database Cloud Firestore. Data yang masuk ke 

database akan dikelola oleh tim Back-end, dan setiap data yang ditampilkan ke user atau frontend itu tersimpan 

didatabase yang sudah dibuat. 

 

2.4 Construction 

Tahapan ini terdiri dari penulisan kode program dan pengujian sistem. Tahapan penulisan kode program dilakukan 

dengan mengimplementasikan RestFul API menggunakan Tools Visual Studio Code dan testing kode program secara 

local dengan Postman.Framework yang digunakan pada Backend adalah NodeJS, Express, dan Nodemon. 

Penggunaan Node.js dan Express sebagai framework backend telah banyak digunakan pada penelitian sebelumnya 

karena memiliki performa yang baik dalam menangani request secara asynchronous serta mudah diintegrasikan 

dengan layanan cloud. Pengujian API menggunakan Postman juga merupakan metode yang umum digunakan untuk 

memastikan fungsi RESTful API berjalan sesuai dengan kebutuhan sistem[11]. 

 

2.5 Deployment 

Pada tahap implementasi Cloud Computing dilakukan konfigurasi requirements yang di implementasikan pada 

environment Google App Engine. Selain itu dilakukan pemeliharan sistem dengan memonitor trafik menggunakan 

fitur Google Cloud Platform yaitu Log Explorer[10]. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan sebuah aplikasi bernama Ecoscan yang menyediakan layanan edukasi yang 

diharapkan dapat meningkatkan kedasaran pengguna. Pada bagian ini, akan dijabarkan tentang sistematika dari 

jalannya program aplikasi. Pengguna terlebih dahulu melakukan registrasi akun pada aplikasi Ecoscan, kemudian 

pelanggan memilih kategori layanan pada menu utama. Aplikasi Ecoscan memiliki beberapa kategori layanan yaitu 

fitur scan, fitur scan ini digunakan supaya user dapat mengidentifikasi sampah yang mereka miliki itu organik atau 

an organik. Dengan adanya fitur ini diharapkan pengguna dapat membedakan dan mengolah sampah sesuai dengan 

jenis sampah tersebut. Selanjutnya ada fitur rekomendasi, fitur ini digunakan untuk pengguna supaya dapat melihat 

contoh langsung penggolahan sampah tersebut, dan di fitur ini juga terdapat artikel yang dapat dibaca oleh pengguna 

dan dapat dijadikan sebagai bahan bacaan yang dapat menambah wawasan pengguna mengenai bagaimana 

pengolahan sampah yang baik dan benar sesuai dengan jenisnya masing masing.  

 

3.1. Pembuatan Login dan Register 

Pembuatan sistem login dan register yang dilakukan oleh tim dari Back-end, ini dibuat guna 

memudahkan nantinya bagian frontend menghubungkan data yang masuk dari user dan langsung masuk ke 

database yang dibuat oleh backend, sehingga API ini dibuat guna memudahkan dan menyambungkan hal 

tersebut. 
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Gambar 3. API untuk menu register 

 

 
Gambar 4. API untuk menu login 

Setelah API tersebut ada, kita terapkan kedalam tampilan yang sudah dibuat oleh tim frontend untuk fitur 

login dan register ini di dalan UI aplikasi Ecoscan. 

 

3.2. Struktural Database 

Pembuatan database ini bertujuan untuk menyimpan data data yang diperlukan oleh front-end untuk 

menjalankan fitur tifur yang ada diaplikasi Ecoscan. Selain itu database disini juga berguna sebagai tempat 

penyimpanan sekaligus pengolahan data-data user yang masuk, seperti data login, data register dan lainnya. 

 
Gambar 5. Relasi database Ecoscan 

Dengan adanya relasi database tersebut, akan memudahkan tim backend untuk membuat database, karena 

jelas tertera tujuan dan relasi antar fiturnya kemana saja.  

 

3.3. Tampilan Aplikasi 
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Berikut ini adalah hasil setelah tahap perancangan dari antarmuka aplikasi. Aplikasi Ecoscan memiliki, 

halaman login, register, halaman rekomendasi, halaman profile, dan juga fitur scan.  

a. Tampilan awal aplikasi  

Tampilan awal ini dibuat sebagai tampilan selamat datang kepada pengguna saat memasuki aplikasi 

Ecoscan, dengan adanya tampilan awal ini dapat lebih mem-branding aplikasi Ecoscan ini sendiri. 

 
Gambar 6. Tampilan awal aplikasi Ecoscan 

b. Tampilan Login & Register 

Tampilan Login ini digunakan untuk masuk menu utama halaman apikasi Ecoscan, dengan melakukan login 

pengguna dapat mengkases fitur fitur yang ada di aplikasi Ecoscan. Sedangkan Register digunakan user untuk 

mendaftarkan dirinya untuk memiliki account di aplikasi Ecoscan ini. 

 
Gambar 7. Login & Register 
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c. Tampilan Fitur Scan 

Fitur Scan ini merupakan fitur utama dari aplikasi Ecoscan ini, dengan adanya fitur ini dapat membantu 

memudahkan pengguna dalam mengelola dan mengelompokan sampah yang mereka miliki. Dan 

mengklasifikasikannya menjadi barang organik ataupun anorganik. 

 
Gambar 8. Fitur Scan aplikasi Ecoscan 

        

 

4. KESIMPULAN  

Cloud Computing merupakan model pemberian layanan teknologi informasi untuk pengguna secara fleksibel 

dengan server virtual, skalabilitas besar, dan manajemen layanan. Layanan teknologi informasi ini dapat digunakan 

oleh organisasi untuk mempermudah menjalankan proses bisnisnya, dengan menggunakan Cloud Computing, kita 

dapat mengakses data atau program dimana saja, kapan saja, dan dengan perangkat apapun. Adapun salah satu 

penyedia layanan dari Cloud Computing ini adalah Google Cloud Platform (GCP). Infrastruktur server yang akan 

dibangun pada penelitian ini menggunakan produk Compute Engine, Cloud SQL, Cloud Storage, dan Container 

Registry yang ada pada Teknologi Google Cloud Platform (GCP) dan menerapkan fitur autohealing, multiple zones, 

load balancing, autoscaling, automatic updating, dan failover sebagai metode untuk menjaga [15]. 

Dengan memanfaatkan Google Cloud Platform dapat memudahkan dalam pembuatan Back-end aplikasi 

Ecoscan dan dapat mudah untuk saling bekerjasama, dan memiliki cost biaya yang lebih terjangkau. Karena 

penggunaan server secara vitual dengan sistem bayar ketika digunakan. Google Cloud Platform merupakan salah satu 

PaaS yang tepat dan sangat disarankan untuk digunakan jika ingin men-develope sebuah aplikasi, karena fitur fitur 

yang mudah dipahami, dan memudahkan untuk saling bekerja sama tanpa harus bertatap muka antar team 

pengembang. 
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